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Abstract

Background: Young marriage can have an impact on mental and reproductive health. Psychoeducation is a form
of health promotion with a life skills approach and understanding knowledge. Film as a health promotion medium
is one form of media that currently has a big influence on those who see it.

Objective: Develop and test the feasibility of the Psychoeducational film series “Nyiapno Tradisi Kembar
Mayang” as a medium for promoting mental and reproductive health in preventing young marriages

Method: This type of research is development and feasibility testing by 6 experts. The stages consist of writing
the film script and producing the film. The measuring tool used is a questionnaire that assesses the script and film
media. The analysis technique uses the Aiken's V formula and the reliability test uses the ICC (Interclass
Correlation Coefficent) formula.

Results: The development of this film was carried out using literature review, script writing, film production,
feasibility testing of the script and film. Feasibility test with validation results with a minimum value of 0.80 for
film scripts and 0.79 for film media. Meanwhile, the reliability value for film media is 0.982 and film media is
0.786.

Conclusion: The development of the film goes through the stage of writing a script with a service value and very
good and a film production with a decent and good value. So that this media can become a health promotion
media.

Keywords: Film, Young Marriage, Psychoeducation.

Abstrak

Latar belakang: Pernikahan muda dapat berdampak pada kesehatan jiwa dan reproduksi. Psikoedukasi
merupakan bentuk promosi kesehatan dengan pendekatan keterampilan hidup dan pemahaman pengetahuan. Film
sebagai media promosi kesehatan salah satu bentuk media yang saat ini memberikan pengaruh yang besar kepada
yang melihatnya.

Tujuan: Mengembangkan dan menguji kelayakan dari media film seri Psikoedukasi “Nyiapno Tradisi Kembar
Mayang” sebagai media promosi kesehatan berbasis kesehatan jiwa dan reproduksi dalam mencegah pernikahan
muda

Metode: Jenis penelitian ini adalah pengembangan dan uji kelayakan oleh 6 ahli. Tahapan terdiri dari menulis
naskah film dan memproduksi film tersebut. alat ukur yang digunakan adalah kuesioner dengan menilai naskah
dan media film. Teknik analisis menggunakan formula Adiken’s V dan uji reliabilitas dengan menggunakan rumus
ICC (Interclas Corelation Coefficent).

Hasil: Pengembangan film ini dilakukan dengan literatur review, penulisan naskah, produksi film, uji kelayakan
naskah dan film. Uji kelayakan dengan hasil validasi nilai minimum 0,80 untuk naskah film dan 0,79 untuk media
film. Sedangkan untuk nilai reliabilitas media film sebesar 0,982 dan media film 0,786.

Kesimpulan: Pengembangan film tersebut melalui tahap penulisan naskah dengan nilai layak dan sangat baik
dan produksi film dengan nilai layak dan baik, sehingga media tersebut dapat menjadi media promosi kesehatan.

Kata kunci: Film, Pernikahan Muda, Psikoedukasi
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PENDAHULUAN

Pernikahan muda atau yang dikenal dengan
pernikahan dini (menikah kurang dari 18 tahun)
adalah masalah yang terjadi di negara-negara
berkembang.! Selain itu juga, permasalahan
pernikahan muda melanggar hak asasi manusia
serta dapat merugikan kelompok seperti anak
perempuan atau usia anak-anak.? Praktik
pernikahan muda dapat berisiko kearah
masalah sosial dan kesehatan.? Kasus kekerasan
dalam rumah tangga, eksploitasi, pelecehan,
perdagangan manusia, masalah psikososial,
hingga masalah  kesehatan  reproduksi
merupakan macam-macam dampak dari
pernikahan muda.*

Pernikahan muda dalam praktiknya di
Indonesia atau negara berkembang melalui
bentuk secara formal dan informal.®> Praktik
secara formal dengan memanipulasi usia anak
untuk dapat nikah secara hukum, sedangkan
yang informal dengan = mempercayai,
melaksanakan adat budaya setempat sampai
tradisi turun temurun yang berkembang di
masyarakat ~ dalam  pernikahan  muda.®
Pernikahan muda yang identik dengan nikah di
usia kurang dari 18 tahun dapat berdampak
pada anak laki-laki ataupun perempuan.
Namun, kasus yang sering terjadi adalah
dampak pada anak perempuan dengan dampak
terburuknya adalah  masalah  kesehatan
reproduksi dan kesehatan mentalnya, sehingga
dapat menghambat perkembangan serta
kesejahteraan mereka secara umum.” Data
pernikahan muda secara global bahwa lebih
dari 12 juta perempuan melakukan praktik
pernikahan muda atau dibawah 18 tahun.®
Kasus pernikahan muda dengan kasus lebih
dari 37% terjadi di bagian Afrika Sahara, dan
30% berada di negara-negara Asia Timur.°
Pada tahun 2010 negara-negara Asia selatan
hampir 50% perempuan menikah sebelum usia
18 tahun. Hal tersebut, menjadikan jumlah
kurang lebih 24,4 juta perempuan di negara-
negara  Asia  Selatan  hampir  dapat
diproyeksikan antara 2010 hingga 2030 akan
mengalami praktik kekerasan anak hingga
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pernikahan muda menjadi 130 juta kasus
dialami oleh anak perempuan.®

Negara-negara Asia Tenggara, salah satunya
Indonesia meyakini pernikahan muda juga
merupakan hal yang sesuai dengan norma
budaya setempat.* Hampir 11% di tahun 2018
perempuan usia 20-24 tahun memiliki
pengalaman nikah muda atau sebelum 18 tahun.
Hal tersebut, memiliki nilai kesetaraan bahwa
sekitar 60.000 diantaranya berisiko menikah
sebelum usia 15 tahun.!? Saat ini pemerintah
pusat melalui Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional (2020-2024) dan strategi
pencegahan perkawinan anak yang telah
dikembangkan dengan menstandarkan usia
pernikahan adalah 19 tahun.*®

Pernikahan muda dapat dicegah dengan
berbagai upaya. Salah satu pencegahan saat ini
adalah dengan promosi kesehatan yang muda
dan langsung diterima oleh kelompok sasaran.'*
Sasaran dalam pencegahan pernikahan muda
saat ini adalah generasi Z dan alfa yang sangat
peka terhadap teknologi dan informatika.
Beberapa riset menunjukkan bahwa melalui
teknologi dan informatika saat ini seperti
aplikasi dalam android dapat mencegah
masalah kesehatan bagi generasi Z atau alfa.™

Teknologi dan informasi yang saat ini
berkembang pesat adalah film. Hampir seluruh
komponen usia saat ini juga lebih memilih film
atau video sebagai media untuk mendapatkan
informasi yang jelas.*® Teknologi dan informasi
tersebut juga saat ini sangat mudah di temukan
dan di akses seperti di media sosial baik yang
gratis ataupun yang berbayar.!” Film sejatinya
sebuah media yang dapat dijadikan sebagai
promosi atau memperkenalkan suatu barang,
jasa, produk, hingga mengajak dan
mempengaruhi seseorang untuk meniru hingga
melakukan seperti yang ada di film tersebut.
Saat ini juga, banyak bentuk media sosial yang
menjadikan media promosi kesehatan melalui
bentuk film baik itu jenisnya video pendek atau
film pendek hingga film berseri.'®

Promosi kesehatan sangatlah penting sebagai
upaya pencegahan masalah kesehatan. Promosi
kesehatan adalah bentuk merubah perilaku
seseorang untuk dapat dipengaruhi sehingga
seseorang mampu untuk berperilaku sesuai
dengan yang disampaikan dalam promosi
kesehatan tersebut.’® Saat ini, film dapat
dijadikan sebagai bentuk promosi kesehatan
sesuai dengan era disrupsi atau ketidakpastian
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terhadap sebuah perubahan. Salah satu riset
tentang film pendek tentang kesehatan
reproduksi pada remaja sangat efektif dalam
mencegah perilaku berisiko. Selain itu juga,
terdapat riset tentang film animasi yang sangat
memberikan dampak dalam mencegah masalah
kesehatan mental remaja.?

Modifikasi dan inovasi dalam sebuah promosi
kesehatan sangatlah perlu dan penting. Melalui
media promosi kesehatan yang bagus dan
menarik dapat memberikan dampak perilaku
atau perubahan bagi yang melihatnya. Seperti
contoh fenomena video Korean POP (K POP)
di Indonesia menjadikan pencintanya meniru
dan berperilaku layaknya seperti idolanya yang
dilihatnya. Fenomena media sosial seperti Tik-
Tok yang dapat mempengaruhi dan merubah
perilaku seseorang dengan melihat aplikasi
tersebut.?

Bentuk promosi kesehatan melalui film saat ini
dapat di kembangkan dan dimodifikasi melalui
pendekatan psikoedukasi. Psikoedukasi
merupakan bentuk ataupun teknik dalam
mempromosikan kesehatan dan pendidikan
kesehatan kepada individu, keluarga, ataupun
kelompok melalui keterampilan hidup sehari-
hari yang bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman serta  pemberdayaan pada
kelompok sasaran agar meningkat pemahaman
secara psikologis.?? Psikoedukasi saat ini masih
banyak di kembangkan oleh psikolog, perawat,
atau psikiater dalam mengedukasi pasien yang
mengalami masalah psikososial baik pada
sasaran individu, keluarga, ataupun kelompok
secara langsung atau tatap muka. Salah satu
riset tentang psikoedukasi yang dapat
mencegah dan merubah perilaku seseorang
dalam perawatan serta kualitas hidup orang
dengan penyakit jantung koroner.?

Media film sebagai promosi kesehatan dan
pendidikan kesehatan berbasis psikologis serta
keterampilan hidup tersebut dimodifikasi
dalam bentuk film seri psikoedukasi. Namun,
dalam film seri psikoedukasi tersebut juga di
kembangkan kembali menjadi sebuah film yang
layak menjadi media promosi kesehatan yang
erat kaitannya dengan dampak secara psikis dan
reproduksi pada remaja yang berisiko
melakukan pernikahan muda khususnya di
negara Indonesia. Pengembangan film seri
psikoedukasi tersebut juga harus
mengedepankan sisi dari peka budaya yang
selama ini menjadi perilaku turun temurun

masyarakat Indonesia untuk melakukan praktik
pernikahan muda.

Tradisi  turun  temurun dalam  konsep
pernikahan salah satu budaya Indonesia adalah
Kembar Mayang. Kembar Mayang adalah
bentuk filosofi kepercayaan yang ada di budaya
Indonesia dalam pernikahan. Filosofi tersebut
memiliki makna nilai-nilai hidup didasarkan
atas kesamaan tujuan, pemikiran, mencintai,
serta hubungan antara manusia dengan
tuhannya untuk kebahagiaan secara fisik dan
jiwa.?*

Tradisi yang ada saat ini terutama di kelompok
daerah pedesaan masih mempercayai tradisi
dan budaya dari nenek moyangnya. Nyiapno
tradisi Kembar Mayang (Mempersiapkan
tradisi Kembar Mayang) bentuk pendidikan
yang sering disampaikan pada saat pernikahan
pada adat Jawa. Oleh karena itu, filosofi dan
makna yang terkandung dalam tradisi tersebut
dapat menjadikan pendidikan bagi remaja agar
menyiapkan pernikahan dengan benar dan
matang. Hal tersebut menjadi dasar untuk
membentuk suatu media promosi kesehatan
berbasis kesehatan jiwa dan reproduksi yang
peka budaya dengan judul Film seri
psikoedukasi  “Nyiapno  Tradisi Kembar
Mayang” (Persiapan Tradisi Kembar Mayang).

Penelitian ini menjelaskan terkait
pengembangan dan uji kelayakan bentuk
promosi  kesehatan melalui  film  seri
psikoedukasi  “Nyiapno Tradisi Kembar
Mayang” (Persiapan Tradisi Kembar Mayang)
berbasis kesehatan jiwa dan reproduksi pada
remaja yang akan melakukan pernikahan muda.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengembangkan dan studi kelayakan media
film seri psikoedukasi “Nyiapno Tradisi
Kembar Mayang” (Persiapan Tradisi Kembar
Mayang) berbasis kesehatan jiwa dan
reproduksi  sebagai  upaya pencegahan
pernikahan muda di Indonesia. implikasi
penelitian ini adalah film seri psikoedukasi
“Nyiapno Tradisi Kembar Mayang” (Persiapan
Tradisi Kembar Mayang) dapat digunakan
sebagai media promosi kesehatan baru dengan
pendekatan psikologis dan keterampilan hidup
bagi yang menyaksikan, serta manfaat sebagai
upaya pencegahan pernikahan muda yang dapat
berdampak pada kesehatan jiwa dan reproduksi
remaja melalui pemahaman keterampilan hidup
dan psikologis.

Jurnal Kesehatan Reproduksi, 14(2), 2023 151



Pengembangan dan Kelayakan Film Seri Psikoedukasi Berbasis Kesehatan Jiwa... (Ahmad Guntur, dkk)

METODE

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif
kuantitatif. Penelitian deskriptif pada penelitian
ini berupa pengujian pengembangan dan
kelayakan film seri psikoedukasi “Nyiapno
Tradisi Kembar Mayang” (Persiapan Tradisi
Kembar Mayang) dengan metode persamaan
persepsi enam ahli kepakaran. Ahli (validator)
kepakaran tersebut terdiri dari tiga ahli bidang
keperawatan yaitu dosen keperawatan bidang
kesehatan  jiwa, kesehatan  komunitas,
kesehatan maternitas (ahli materi/ naskah isi
film). Sedangkan tiga ahli bidang media adalah
guru seni dan sastra, dosen teknologi dan
informatika, ahli bidang perfilman serat editing
video grafis. Penelitian pengembangan dan
kelayakan ini dilaksanakan di Kota Malang,
Jawa timur pada bulan Juli-Agustus 2023.

Film Seri Psikoedukasi “Nyiapno Tradisi
Kembar Mayang” (Persiapan Tradisi Kembar
Mayang) dikembangkan dalam lima tahap.
Tahap pertama adalah menulis naskah yang
terdiri dari lima topik yaitu filosofi pernikahan,
perawatan dan pencegahan, manajemen stres,
manajemen  beban, dan pemberdayaan
pencegahan pernikahan muda melalui budaya
lokal dilanjutkan tahap dua melakukan uji
kelayakan dari naskah film. tahap selanjutnya
memproduksi film. tahap berikutnya adalah
editing film oleh ahli di bidang perfilman dan
editing video grafis. Tahap terakhir adalah uji
kelayakan dari media tersebut.

Instrumen yang digunakan untuk mengukur
menggunakan kuesioner dengan 3 indikator
pada penilaian naskah film yang terdiri dari isi,
bahasa, dan pesan. Sedangkan untuk media film
terdiri dari 3 indikator yaitu penyajian,
kegrafikaan, dan Kketerpaduan. Ke dua
kuesioner tersebut menggunakan skala likert 1
sampai 4 dengan kriteria 4 bernilai sangat baik,
3 bernilai baik, 2 bernilai kurang baik, dan 1
bernilai tidak baik. ®

Teknik analisis data menggunakan analisis
lembar validasi dengan dengan menggunakan
formula Aiken’s V sebagai uji dalam
mendapatkan nilai koefisien validitas dari enam
orang validator. formula Aiken’s V dihitung
dengan membandingkan indeks V dengan nilai
standar V dalam tabel. Nilai standar tabel V
untuk enam orang validator atau ahli adalah
0,78. Perhitungan koefisien validitas dari Aiken
adalah sebagai berikut:

s
vV=——T"-—=
(n(c — 1))
Keteranagan:
S :r-lo

lo : Angka penilaian validitas yang terendah
(dalam penelitian ini =1) kriteria ke-i

c : Angka penilaian validitas yang tertinggi
(dalam penelitian ini =4)

r : Angka yang diberikan oleh seorang router
(Validator)

Langkah berikutnya, dilakukan uji reliabilitas
dengan menggunakan rumus ICC (Interclas
Corelation Coefficent) yang dikembangkan
oleh Pearson dengan melihat tingkat
kepercayaan antara validator dalam melakukan
penilaian film seri psikoedukasi “Nyiapno
Tradisi Kembar Mayang” . uji tersebut
dilakukan dalam aplikasi SPSS wversi 25.
Setelah itu nilai ICC ditentukan dengan
menggunakan kategori penilaian interrater
reliability seperti berikut.?®

< 0,5 kategori buruk

0,5 <ICC > 0,75 kategori sedang
0,75 < ICC > 0,9 kategori Baik
> 0,9 kategori sangat baik

Penelitian ini mendapatkan kelayakan dan
persetujuan etik oleh Research Ethics
Committee Chakra Brahmanda Lentera
Institution dengan
No0.117/011/VIII/EC/KEP/LCBL/2023.

HASIL

1. Hasil Isi Dari Film “Nyiapno Tradisi
kembar Mayang” (Persiapan Tradisi
Kembar Mayang)

Film seri psikoedukasi “Nyiapno Tradisi
kembar Mayang” (Persiapan Tradisi Kembar
Mayang) diproduksi dengan beberapa tahapan.
Tahap pertama dengan melakukan studi
literatur terkait fenomena pernikahan muda
serta dampaknya bagi kesehatan, tahap kedua
penulisan naskah yang telah dikerjakan dengan
mengambil dari literatur terapi psikologi dalam
bentuk pendidikan kesehatan yaitu
psikoedukasi. Naskah yang sudah ditulis
diintegrasikan dalam bentuk cerita sebuah
fenomena tradisi dan kepercayaan salah satu
masyarakat di pulau Jawa yaitu tradisi kembar
mayang. Hasilnya terdapat 5 seri film
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psikoedukasi  “Nyiapno Tradisi Kembar diujikan kepada 6 validator. Komponen yang
Mayang” (Persiapan Tradisi Kembar Mayang) diujikan adalah isi, bahasa, dan pesan.
(tabel 1). Naskah yang sudah ditulis kemudian

Tabel 1. Hasil dan Isi Film Seri Psikoedukasi “Nyiapno Tradisi Kembar Mayang”
(Persiapan Tradisi Kembar Mayang)

No. Seri Judul/Hasil Durasi

1 Seri 1l Kesakralan dan Filosofi Pernikahan 12:17 detik

2 Seri 2 Perawatan dan Pencegahan Pernikahan Muda 9:41 detik

3 Seri 3 Manajemen Stres dalam Mencegah Pernikahan Muda 8:07 detik
Melalui Budaya lokal

4 Seri 4 Manajemen Beban dalam Pencegahan Pernikahan Muda 5:05 detik
Melalui Budaya Lokal

5 Seri 5 Pemberdayaan Melalui Pencegahan Pernikahan Muda 6:17 detik

melalui Budaya Lokal

2.  Hasil Validasi Naskah dan Media Film

ol S
1 - ﬂﬁ
. g g 2
)
v 2
. i )

Gambar 1. Rangkaian Film Seri Psikoedukasi “Nyiapno Tradisi Kembar Mayang” Berbasis
Kesehatan Jiwa Dan Reproduksi Dalam Mencegah Pernikahan Muda

Langkah selanjutnya memproduksi film per serinya. Setelah itu, media film promosi
tersebut menjadi suatu media promosi kesehatan tersebut diuji cobakan kepada 6
kesehatan. Hasil produksi film tersebut terdapat validator. Komponen yang diuji cobakan
5 seri dalam pembuatannya terlihat dalam adalah penyajian, kegrafikaan, dan
gambar 1. Durasi dalam film seri psikoedukasi keterpaduan. Hasil penyajian uji coba naskah
“Nyiapno Tradisi Kembar Mayang™ (Persiapan dan media film terdapat pada tabel 2 dan 3.

Tradisi Kembar Mayang) rata-rata 5-12 menit

Tabel 2. Rekapitulasi Nilai Validasi naskah Film Seri Psikoedukasi “Nyiapno Tradisi
Kembar Mayang” (Persiapan Tradisi Kembar Mayang)

Komponen Butir penilaian Nilai diken’s V. keterangan
Isi Naskah berisi tentang topik film tentang 0,89 layak
psikoedukasi
Naskah berisi dan disajikan dalam bentuk fenomena 0,97 layak

yang saat ini terjadi masalah kesehatan jiwa dan
reproduksi akibat pernikahan muda

Naskah yang disajikan berdasarkan tujuan dari 0,93 layak
pembuatan film tersebut yaitu mencegah masalah

kesehatan jiwa dan reproduksi akibat pernikahan

muda

Naskah yang disajikan berdasarkan narasumber atau 0,80 layak
ahlinya
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3. Hasil
Tradisi

Teknis penulisan naskah sesuai dengan materi 0,87 layak
teknologi terkini, sehingga dapat dilakukan
pengulangan atau penghentian sesuai kemauan

Bahasa Penulisan naskah sesuai dengan pedoman umum 0,96 layak
bahasa Indonesia (PUEBI)
Penulis menggunakan bahasa sesuai dengan tingkat 0,93 layak
perkembangan kognitif dan emosional sasaran yaitu
remaja
Penulisan naskah menggunakan istilah yang benar 0,83 layak
dalam kesehatan
Terdapat Penggunaan bahasa daerah yang baik dan 0,80 layak
benar dalam naskah serta dapat dipahami

Pesan Naskah yang disajikan dan ditulis dapat memotivasi 0,85 layak
yang membaca
Naskah yang ditulis dapat digunakan sebagai 0,97 layak

informasi promosi kesehatan sesuai sasaran

Tabel 3. Rekapitulasi Nilai Validasi Media Film Seri Psikoedukasi “Nyiapno Tradisi
Kembar Mayang” (Persiapan Tradisi Kembar Mayang)

Komponen Butir penilaian Nilai Aiken’s V. keterangan
Penyajian ~ Film yang disajikan runtut dan sistematis sesuai 0,81 layak

dengan naskah yang sudah di tulis
Media film diproduksi dengan kreatif dan 0,87 layak
inovatif
Media film diproduksi dan memikat sesuai 0,80 layak
kelompok sasaran
Terdapat penjelasan struktur beberapa istilah 0,80 layak
dalam kesehatan
Media film menampilkan pesan audio visual 0,80 layak
serta tampilan yang sesuai

Kegrafikaan  Tata letak unsur dari seri 1 ke seri 5 dengan 0,82 layak
baik
Terdapat tulisan yang jelas dan dapat 0,79 layak
dimengerti oleh kelompok sasaran
Jenis ukuran tulisan yang proporsional 0,82 layak
Warna yang baik dalam pengeditan, serta 0,79 layak
menggunakan teknik tampilan lambat dan cepat

Keterpaduan llustrasi yang jelaskan dan ditampilkan jelas 0,79 layak
dan runtut
Film yang ditampilkan mendukung pemahaman 0,80 layak

penonton dengan baik

Uji

kembar

Tradisi Kembar

reliabilitas Film
Mayang”

“Nyiapno
(Persiapan

Mayang)
Tabel 2 dan 3 merupakan analisis Aiken’s V
yang menunjukkan bahwa dari semua butir
komponen  telah mencukupi nilai standar
Aikn’s V > 0,78. Selanjutnya uji reliabilitas
dengan menggunakan nilai ICC yang sudah
ditetapkan berdasarkan kategori. Hasil dari uji
reliabilitas ICC disajikan pada tabel 3 dengan
hasil bahwa nilai perorangan dari uji reliabilitas
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untuk naskah film seri psikoedukasi “Nyiapno
Tradisi Kembar Mayang” (Persiapan Tradisi
Kembar Mayang) 0,780 atau kategori baik,
sedangkan untuk hasil rata-ratanya adalah
0,982 atau kategori sangat baik. Hal tersebut
menjelaskan bahwa terdapat kesepakatan
antara validator yang sangat baik dalam menilai
naskah film tersebut.
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Tabel 4. Hasil Analisis ICC Pada Film Seri Psikoedukasi “ Nyiapno Tradisi Kembar

Mayang”
Naskah Film
Interclass Correlation® 95 Confidence Interval F Test With True
Value 0
Low Bound Upper BoundF  Value dfl
Single Measures 0,780? 0,821 0,992 45,067 4
Average Measures  0,982° 0,903 0,978 45,067 4
Media Film
Single Measures 0,745% 0,734 0,890 42,012 4
Average Measures  0,786" 0,782 0,910 42,012 4

Uji reliabilitas yang berikutnya adalah media
film tersebut. Hasil uji reliabilitas ICC disajikan
pada tabel 4 dengan hasil nilai perorangan dari
uji  reliabilitas untuk media film seri
psikoedukasi  “Nyiapno  Tradisi Kembar
Mayang” (Persiapan Tradisi Kembar Mayang)
0,745 atau kategori sedang. Sedangkan untuk
hasil rata-ratanya adalah 0,786 atau kategori
baik. Hal tersebut menjelaskan bahwa terdapat
kesepakatan antar validator yang baik dalam
menilai media film tersebut.

PEMBAHASAN

Pernikahan muda adalah salah satu fenomena
yang menjadi masalah di negeri ini. Banyak
kasus menjadikan permasalahan baik itu ke
arah sosial hingga ke masalah kesehatan.
Masalah sosial yang sering terjadi pada kasus
pernikahan muda dari tradisi turun temurun
yang ada di suatu wilayah dan menjadikan
suatu kebudayaan. Masalah kesehatan yang
terjadi pada seseorang dengan pernikahan muda
adalah kesehatan jiwa dan reproduksi.?’

Hal-hal yang terjadi pada seseorang dengan
masalah kesehatan jiwa akibat pernikahan
muda adalah ketidaksiapan seseorang dalam
berumah tangga setelah menikah, terjadi
perubahan peran dan beban setelah pernikahan,
masalah stres dalam pengolahan atau perawatan
keluarga setelah menikah, depresi, cemas,
hingga resiko perilaku kekerasan dalam rumah
tangga. Sedangkan pada kasus kesehatan
reproduksi akan terjadi resiko pada perempuan
gangguan kesehatan reproduksi seperti kanker
servik, hamil muda, penyulit kehamilan,
kekerasan  reproduksi  hingga gangguan
psikoseksual pada perempuan yang melakukan
praktik pernikahan muda.?

Upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah
sedini mungkin kasus pernikahan muda agar
tidak dapat berdampak kepada masalah
kesehatan  seperti  kesehatan jiwa dan
reproduksi adalah melalui promosi kesehatan.

Promosi kesehatan saat ini dapat dilakukan
dengan upaya yang mudah dan cepat. Beberapa
metode promosi kesehatan saat ini yang
berkembang dapat memberikan dampak yang
signifikan. Model promosi kesehatan seperti
penggunaan aplikasi pada android dapat
berfungsi sebagai penurunan kecemasan pada
orang dengan  kemoterapi, pendidikan
kesehatan dengan menggunakan aplikasi
android juga dapat sebagai manajemen
perawatan pada keluarga yang mengalami stres
saat merawat anak, dan media yang lainnya.?

Selain media promosi kesehatan menggunakan
aplikasi android, beberapa juga dikembangkan
melalui bentuk film atau video pembelajaran.*®
Saat ini, perkembangan teknologi yang sangat
cepat dan pesat menjadikan film atau video,
baik film pendek ataupun berseri menjadi
pilihan tepat sebagai media promosi. Bentuk
yang saat ini berkembang melalui media sosial
menjadikan media sosial sarana yang baik
untuk promosi kesehatan.3! Karena pada media
sosial akan ditemukan menu film atau video
yang dapat di akses secara gratis dan cepat oleh
semua kalangan. Oleh karena itu, film atau
video yang sudah di buat untuk promosi dapat
menggunakan media sosial sebagai alat untuk
penyebarannya.?

Pembuatan media promosi kesehatan saat ini
perlu adanya bentuk integrasi melalui
digitalisasi.>* Dengan bentuk digitalisasi juga
diharapkan dapat secara langsung dan cepat
menyampaikan bahan atau materi yang ingin
disampaikan dengan tujuan memberikan
pendidikan kesehatan kepada masyarakat
sasarannya.®*® Film salah satu media yang saat
ini bisa kembangkan menjadi suatu bentuk
promosi kesehatan. Beberapa riset menjelaskan
bahwa penggunaan media film dapat
memberikan dampak yang baik pada kasus-
kasus kesehatan seperti kesehatan reproduksi.®
Selain itu juga, beberapa konten dari sebuah
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video dapat menjadikan sebagai media dalam
pencegahan kesehatan jiwa atau kesehatan yang
ada di komunitas.

Hasil temuan pada penelitian ini adalah
penggunaan media promosi kesehatan melalui
film seri psikoedukasi “Nyiapno Tradisi
Kembar Mayang” (Persiapan Tradisi Kembar
Mayang) berbasis kesehatan jiwa dan
reproduksi dalam mencegah pernikahan muda
memiliki nilai rata-rata sangat baik pada proses
hasil penulisan naskah film, sedangkan pada
produksi hasil media film memiliki nilai rata-
rata baik. Dan dari kedua media tersebut, baik
itu naskah dan media film memiliki kategori
layak untuk dijadikan media sebagai promosi
kesehatan.

Penyusunan dari naskah film tersebut menjadi
suatu kategori layak dan memiliki nilai rata-rata
sangat baik merupakan hasil dari tulisan
berdasarkan fakta serta teori yang ada.
Pengembangan kelayakan naskah film tersebut
yang berawal dari studi literatur tentang
masalah kesehatan jiwa dan reproduksi akibat
pernikahan muda serta beberapa model
pendekatan promosi kesehatan yang saat ini
berkembang menjadi dasar penulisan naskah
film tersebut. Naskah yang ditulis dengan
menyadur dari program psikoedukasi dalam
mengatasi masalah kesehatan menjadikan
naskah  tersebut  berkonsepkan terkait
psikoedukasi sebagai bentuk media yang akan
digunakan promosi kesehatan. Psikoedukasi
adalah  bentuk psikoterapi yang dapat
digunakan dengan tujuan untuk meningkatkan
keterampilan hidup seseorang dalam mengatasi
suatu permasalahan atau stressor yang ada.®’

Bentuk  psikoedukasi saat ini  mulai
dikembangkan melalui virtual atau bentuk
video. Tujuan dari dibentuknya model
psikoedukasi sebagai media promosi kesehatan
karena konsep yang dikembangkan adalah
peningkatan pemahaman, keterampilan hidup,
serta pendekatan psikologis dalam memberikan
promosi kesehatan.*® Beberapa riset terkait
psikoedukasi yang mampu menurunkan beban
keluarga dalam merawat anggota keluarga
dengan gangguan jiwa. selain itu juga, terdapat
riset tentang pencegahan perilaku merokok
dengan pendekatan psikoedukasi keluarga yang
efektif dalam menurunkan perilaku atau
ketergantungan merokok. %

Psikoedukasi yang dikembangkan oleh
beberapa orang perawat jiwa, psikiater, hingga

psikolog menjadi suatu acuan layanan
kesehatan. Namun, pada penelitian ini
psikoedukasi yang dirancang oleh perawat
jiwa, komunitas, dan maternitas menjadikan
keterbaruan karena mengintegrasikan dalam
bentuk sebuah film dalam mencegah masalah
kesehatan jiwa dan reproduksi bagi orang yang
akan atau akibat dari pernikahan muda.
Produksi film seri psikoedukasi tersebut
diawali dengan pembuatan naskah yang terdiri
dari 5 sesi atau dalam hal ini dimodifikasi
menjadi 5 seri. 5 seri tersebut sebelumnya
dilakukan literature review melalui studi yang
cocok untuk film tersebut. Lima seri tersebut
yang sudah ditulis dikembangkan dalam
permainan peran dan diproduksi menjadi film.
Sehingga film yang diproduksi menjadikan film
yang berbeda dengan film yang ada, karena
didalamnya terdapat konsep psikoedukaasi
yang dapat diterapkan dalam mencegah
masalah pernikahan muda.

Pengembangan media promosi kesehatan
melalui sebuah film seri psikoedukasi ini juga
menekankan pada konsep kearifan lokal.
Kearifan lokal yang digunakan adalah salah
satu budaya yang ada di Indonesia. budaya
kembar mayang adalah bentuk tradisi dalam
suatu pernikahan yang memberikan makna
terkait kesakralan suatu pernikahan. Pernikahan
dianggap suatu bentuk hubungan antar manusia
dengan tuhannya. Melalui makna yang ada di
kembar mayang tersebut dapat memberikan arti
bahwa pernikahan adalah bukan suatu aktivitas
yang biasa saja, namun perlu persiapan baik
sebelum menikah dan setelah menikah.*

Film seri psikoedukasi yang terintegrasi dengan
budaya Indonesia tersebut diharapkan menjadi
suatu media promosi kesehatan antara program
kesehatan  dalam  mencegah  masalah
pernikahan muda, namun tidak meninggalkan
kesakralan dari suatu pernikahan yang dilandasi
oleh norma, nilai, adat, serta tradisi dari budaya
setempat. Oleh  kerana itu, melalui
pengembangan film seri psikoedukasi tersebut
dapat menjadi sebuah media promosi kesehatan
khususnya pencegahan pernikahan muda yang
dapat diterima oleh sasaran kelompok remaja
yang masih meyakini terkait tradisi pernikahan
muda di beberapa daerah atau suku di
Indonesia.

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu film
tidak diproduksi oleh ahli di bidang perfilman
namun secara umum film ini diproduksi oleh
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pakar dibidang kesehatan sehingga perlu
adanya pengembangan film melalui kolaborasi
dengan ahli lainnya sesuai dengan bidang
kepakaran dan hasilnya akan lebih baik sesuai
dengan kepakaran.

KESIMPULAN

Film seri psikoedukasi “Nyiapno Tradisi
Kembar Mayang” (Persiapan Tradisi Kembar
Mayang) dikembangkan menjadi lima tahapan
yaitu tahap pertama penulisan naskah terdapat
lima seri dalam naskah tersebut yang pertama
adalah  filosofi dari suatu pernikahan,
perawatan dan pencegahan, manajemen stres,
manajemen  beban, dan pemberdayaan
pencegahan pernikahan muda melalui budaya
lokal. Tahap kedua dengan uji coba oleh
validator terkait kelayakan dan hasilnya naskah
tersebut layak serta dalam kategori sangat baik,
tahap ketiga pembuatan film, tahap ke empat
editing film, dan tahap terakhir uji coba pada
validator dengan hasil media promosi
kesehatan film seri psikoedukasi “Nyiapno
Tradisi Kembar Mayang” (Persiapan Tradisi
Kembar Mayang) adalah layak serta kategori
baik.

SARAN

Penelitian ini menggunakan media film yang
perlu ditingkatkan kembali menjadi nilai yang
sangat baik terutama pada komponen film
kegrafikan yang memuat terkait kombinasi dari
film tersebut terutama penulisan bahasa dengan
persepsi yang sama bagi yang melihatnya. Serta
media film ini sudah memiliki kategori layak
dan baik sehingga dapat digunakan sebagai
bahan atau metode untuk diuji cobakan kepada
sasaran sebagai bentuk media promosi
kesehatan. Selain itu juga, media film ini dapat
digunakan sebagai media promosi kesehatan
pada sasaran remaja perempuan dan laki-laki
yang sudah mulai memasuki masa pubertas.
Dan media film tersebut akan disosialisasikan
kepada mitra yaitu puskesmas sebagai pemberi
layanan kesehatan pertama di masyarakat.
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